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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
limpahan rahmat dan karuniaNya kepada kita semua, atas izin Nya Rangkaian Kegiatan
Visiting Profesor, Temu Kolegial Teknologi Pendidikan Ke IV, dan Seminar Nasional serta
Call for Papers dengan tema “Innovative Learning in Digital Era, Building 21 st Century
Generation tanggal 22 sampai dengan 25 Oktober 2018 dapat terlaksana dengan baik dan
prosiding ini dapat diterbitkan. Tema tersebut dipilih dengan alasan untuk memberikan
perhatian pada dunia pendidikan tentang perkembangan dunia pendidikan di era digital.

Para akademisi nasional telah banyak menghasilkan kajian dan penelitian tentang
pembelajaran yang innovative learning di era digital, tetapi masih banyak yang belum
diseminarkan dan dipublikasikan secara luas, sehingga tidak dapat diakses oleh masyarakat
yang membutuhkan. Berdasarkan kondisi tersebut Seminar Nasional ini menjadi salah satu
kegiatan ilmiah bagi para akademisi, peneliti, guru, mahasiswa untuk mempresentasikan hasil
penelitiannya. Kegiatan ini juga sebagai tempat untuk saling bertukar informasi dan
pengalaman serta memperdalam masalah-masalah penelitian sckaligus mengembangkan kerja
sama yang berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari berbagai Perguruan Tinggi Negeri dan
Swasta di seluruh Indonesia, yang telah membahas berbagai bidang kajian dalam bidang
Teknologi Pendidikan, komunikasi, dan media pendidikan terbaru dalam rangka memberikan
sumbangan pemikiran dan solusi untuk memperkuat peran Indonesia dalam mengghadapi
persaingan global.

Akhir kata, kami menghaturkan terima kasih kepada Bapak Pimpinan Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, Bapak Direktur Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
pemakalah, peserta, pengurus APS TPI, panitia yang telah berupaya mensukseskan Seminar
Nasional dalam Rangkaian Temu Kolegial Teknologi Pendidikan Ke IV dan Dies Natalis
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Ke-37. Semoga Allah SWT meridloi semua usaha baik
ini.

Ketua Program Studi
Teknologi Pembelajaran

Dr. Luluk Asmawati, M.Pd.
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SAMBUTAN REKTOR

Pertama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas
rahmatNya kita dapat berkumpul dalam kegiatan Seminar Nasional dan Call for Papers dengan
fema * Innovative Learning in Digital Era, Building 21 st Century Generation’’ ini dalam
kondisi sehat wal afiat. Rasa syukur yang sangat dalam karena kita masih diberikan kesempatan
antuk memberikan kontribusi pemikiran untuk perkembangan pendidikan, dan pembangunan
manusia Indonesia.

Kita dapat melihat dan mengikuti majunya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi sangat berpengaruh pada dunia pendidikan. Semoga pada Seminar Nasional ini
mampu memberikan makna untuk kontribusi pemikiran untuk mengembangkan dunia.
Pendidikan di era digital ini, sangat diharapkan membawa hasil pemikiran dari hasil Seminar
Nasional ini untuk dapat ditindaklanjuti menjadi penelitian dan pengabdian, dengan
bekerjasama dengan berbagai pihak yang berkepentingan untuk dunia pendidikan di masa
depan.

Saya sangat sepakat bahwa fokus utama pembangunan Indonesia adalah pendidikan.
Perkembangan Teknologi Pendidikan harus dapat dimanfaatkan seratus persen. Era digital
mengharuskan para dosen dan guru dari berbagai jenjang satuan pendidikan untuk mampu
mengembangkan pembelajaran yang dapat menunjang dan memberikan efek yang sangat besar
bagi kemajuan dunia pendidikan.

Hasil Seminar Nasional dan Call for Papers dengan tema *’Innovative Learning in
Digital Era, Building 21 st Century Generation™, pasti dinanti untuk penggerak dalam
mengembangkan dunia pendidikan yang ada di Indonesia. Dengan ketekunan, kesungguhan,
dan keterlibatan semua pihak pasti akan ditemukan solusi-solusi yang semakin komprehensif
untuk membawa dunia Pendidikan Indonesia lebih maju. Marilah upaya kita ini terus dibarengi
dengan doa yang tulus. Kita percaya dan optimis Allah SWT selalu bersama kita. Amiin Yaa
Robbal alamin
Selamat melaksanakan Seminar Nasional.

Rektor
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Prof.Dr.H. Sholeh Hidayat, M.Pd.




SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARJANA

Atas ridlo Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa kegiatan Temu Kolegial Teknologi
Pendidikan ke IV dan Seminar Nasional Call for Ppaers dengan tema **Innovative Learning in
Digital Era, Building 21 st Century Generation ini dapat terselenggara sesuai dengan waktu
yang telah direncanakan. Kami sangat bangga dan berterima kasih kepada Ketua APS TPI yang
telah mempercayai Program Studi Teknologi Pembelajaran Pascasarjana Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa untuk menjadi penyelenggaran kegiatan Temu Kolegial Teknologi
Pendidikan Ke IV dan Seminar Nasional Call for Papers.

Kami menyanmpaikan rasa terima kasih kepada Pimpinan Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa, seluruh delegasi Ketua Program Studi Teknologi Pendidikan dan Teknologi
Pembelajaran Jenjang Strata 1 Program Sarjana, Strata 2 Program Magister, Strata 3 Program
Doktor seluruh Indonesia yang telah hadir dan berpartisipasi aktif dalam rangkaian kegiatan

Akhir kata, Selamat melaksanakan kegiatan rangkaian kegiatan Visiting Profesor,
Temu Kolegial Teknologi Pendidikan Ke IV, dan Seminar Nasional Call for Papers.

Direktur Pascasarjana

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Dr. H. Suherman, M.Pd.
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SAMBUTAN KETUA APS-TPI

Puji syukur selalu dimunajatkan kepada Allah SWT, alhamdulillah kita semua para
icknolog pendidikan dapat bersilaturahmi dan berbagi ilmu serta informasi pada rangkaian
kegiatan Visiting Profesor, Temu Kolegial Teknologi Pendidikan Ke IV, dan Seminar Nasional
Call for Papers di Program Studi Teknologi Pembelajaran Pascasarjana Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa. Terima kasih kepada Prof.Dr.H.Sholeh Hidayat, M.Pd., Rektor Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, Dr.H.Suherman, M.Pd. Direktur Pascasarjana Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, dan Dr. Luluk Asmawati, M.Pd. Ketua Program Studi Teknologi
Pembelajaran beserta seluruh panitia dan tim yang terlibat dalam mensukseskan kegiatan ini.

Marilah kita selalu berlomba dalam kebaikan dan selalu berkomunikasi, berbagi ilmu,
Basil penelitian, dan informasi terbaru tentang kemajuan Teknologi Pendidikan. Semoga
pertemuan ilmiah ini dapat menghasilkan gagasan-gagasan baru dan inovasi dalam bidang
Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran untuk kemajuan pembangunan pendidikan di
Indonesia. Selamat berkolegial para sejawat Teknolog Pendidikan Indonesia.

Jayalah selalu Teknologi Pendidikan Indonesia.

Ketua APS-TPI.

Dr. Rudi Susilana, M.Si.
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¢ salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya manusia terus
i dari segala aspek. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap tempat yang
Si manusia pasti membutuhkan pendidikan. Perkembangan zaman
ut peningkatan kualitas individy, Sehingga dimanapun dia berada
akai) setiap saat. Halinitentunyatidaklepasdariperanpendidikmdalam

@ individu. Di Indonesia itu sendiri pendidikan terus diperhatikan dan

2ai cara diantaranya mengeluarkan undang-undang sistem pendidikan

UU kesejahteraan guru dan dosen serta mengadakan perubahan kurikulum

kebutuhan zaman,

aannya, terobosan pemerintah tersebut belum sepenuhnya berhasil,

*san hanya teori saja. Padahal kalau ditelaah usaha dilakukan oleh

wup karena terarah proses dan mekanismenya. Adalah suatu hal yang tidak

@ suatu masalah dalam sebuah aturan Yyang telah tersusun rapi walaupun
Jika dianalisis usaha tersebut ternyata belum menekankan pada

-laksanaannya. Hal ini terlihat dari sebagian besar peserta didik di dalam

Belum memiliki motivasi belajar yang optimal. Kurangnya motivasi belajar

#2ai peserta didik disebabkan oleh pembelajaran yang disajikan selama ini

92 (Winataputra 1997:55).

Bstem pembelajaran seperti ini agaknya terkontamidasi oleh sistem lama yang

a tingkat hafalan tinggi. Dengan demikian siswa tidak memahami dasar

fakta dalam materi serta tingkat pemahaman semakin berkurang sehingga
bul kebosanan pada siswa.

8 seperti demikian, maka perlu diadakan strategi baru yang memanfaatkan
dalam proses pembelajaran khususnya pada pelajaran. Dengan menggunakan
»elajaran lebih menyenangkan dan terkesan melekat pada siswa dibanding

sebagai penceramah. Pendekatan ini pun makin memperkuat motivasi

a pembelajaran khususnya pembelajaran Sains. Karena mereka dihadapkan
ituasi yang konkrit bahkan menjadi cambuk tersendiri

Sereksperimen dan membuat hipotesis.

penggunaan pendekatan lingkungan merupakan suatu terobosan baru untuk

balisme dalam diri siswa serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai sains yang

cintaan terhadap lingkungan dan kesediaan untuk menjaganya dari kerusakan.

a siswa semakin termotivasi untuk belajar sambil menikmati keindahan dan

s .
sexitar.

untuk mengamati,

yang akan dibahas pada bab ini adalah sebagai berikut:
cikat lingkungan ?

a definisi belajar ?

hakekat dari pembelajaran ?

a upaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik

angan
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=8) mengemukakan bahwa anak-anak usia muda sangat baik diajak untuk
' yang mempengaruhi penurunan kualitas lingkungan hidup. Kita
kualitas lingkungan dari hari ke hari, dari generasi ke generasi bukannya
2pi malah sebaiknya. Lebih lanjut Dikti (2007 359) bahwa menyadarkan
terlajur kurang memahami arti kualitas lingkungan untuk kelestarian umat
- dilakukan. Penanaman pemahaman dan kesadaran fentang pentingnya
malitas lingkungan sangat baik apabila mulai diterapkan melalui pendidikan

uleman, dkk (2006 43) mendefinisikan bahwa lingkungan merupakan suatu
2 Lingkungan secara umum terbagi atas dua jenis yaitu lingkungan alam dan

dan lingkungan merupakan salah saty potensi yang diciptakan oleh Allah

sebagai pemenuhan kebutuhan manusia dalam menjalani hidup di dunia

ariannya.

=mpelajari tentang seluk beluk serta pemanfaatan lingkungan ternyata siswa

K mempelajari konsep tentang lingkungan, tetapi lingkungan pun dapat

mber belajar. Hal ini senada dengan pernyataan dan penuturan dari

yang mengemukakan bahwa belajar dengan menggunakan lingkungan

menemukan hubungan yang sangat bermakna antara ide-ide abstrak dan

am konteks dunia nyata, konsep dipahami melalui proses penemuan,

Aubungan, Winaputra (1997 - 5 — 49) mengatakan bahwa pemanfaatan

=h pendapat pembelajaran yang lebih bernilai sebab para siswa diharapkan

1 keadaan yang seharusnya Samatowa (2006  173) mengatakan bahwa
dilakukan di luar kelas (out door educatin) dengan memanfaatkan lingkungan

wum alam disamping itu pula Iskandar (1997 78) menyatakan bangkitnya

imfrinsic siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik yaitu behavior

definis diataé, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan merupakan
2 paling efektif dan efisiensi serta tidak membutuhkan biaya yang besar dalam
ivasi belajar peserta didik. -

g Belajar

kan pada hakekatnya adalah suatu proses pendewasaan anak didik melalui snaty
S dua arah antara guru dan siswa. Hal inj sejalan dengan pendapat Macmud, A
2 mengatakan bahwa “proses pendidikan dilakukan oleh pendidik dengan sadar,
I tanggung jawab untuk membawa anak didik menjadi dewasa jasmaniah dan
1 dewasa sosial sehingga kelak menjadi orang yang mampu melakukan tugas-
maupun berpikir, merasa, bersikap dan berkemauan secara dewasa dan dapat
nanya serta berani bertanggung jawab atas sikap dan perbuatannya kepada orang

=ndapat tersebut maka guru dan siswa merupakan inti dan proses pendidikan

juan, alat dan lingkungan lebih bersifat pengarah, penunjang dan prasarana. Interaksi
disebut proses belajar mengajar. Belajar biasanya dikhususkan pada siswa sedang
jukan pada guru dan siswa disebut proses belajar mengajar.
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sebagai proses memungkinkan seseorang untuk mengubah perilakunya, beberapa
engemukakan tentang batas mengajar antara lain menurut Suryabrata (1991 - 45

adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan perilaku yang dilakukan
engaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kearah
baik.”
yakni Ahmadi dan Supriyono ( 1991 : 18 ) mengemukakan bahwa : ”Secara
berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu
eraksi dengan lingkungan™
 pandangan para ahli tentang pengertian belajar antara lain sebagai berikut
 (1997) . “belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh
memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”
(1952) “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang
an sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap,
getahuan dan kecakapan™
¢ (195): “ belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan

32) “belajar adalah proses dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena
sons terhadap sesuatu situasi”

Thompson (1970) “ belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap
dari pengalaman”.

ter  “belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang yang muncul karena

belajar juga dikemukakan bruner(dalam Hamzah Uno2008 : 154) menjelaskan
1 belajar dengan proses menemukan diri. Menurut Uno (2008 18) bahwa: ”Proses
jalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa
: sendiri aturannya (termasuk konsep, teori dan definisi)”.
fasan para ahli diatas, maka belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan
sebagai hasil dari latihan pengalaman individu akibat interaksi dengan
. Perubahan-perubahan yang tejadi sebagai akibat dari hasil perbuatan belajar
berupah kebiasaan-kebiasaan, kecakapan, atau dalam bentuk pengetahuan, sikap

psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan dalam memenuhi kebutuhan
10 (1991 - 78) mengatakan bahwa “belajar merupakan suatu proses usaha yang
idu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
mngalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sejalan
K (2001:27) mengatakan bahwa “Belajar adalah modifikasi atau memperteguh
plui pengalaman”.

Bruner (dalam Uno, 2008:9) bahwa proses belajar dapat dibedakan dalam tiga
i, tranformasi, dan evaluasi” pendapat ini berarti bahwa dalam setiap pelajaran
asi, dan informasi ini dianalisis, diubah atau ditransformasi kedalam bentuk yang
s konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Melalui bantuan
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dimana pengetahuan yang diperoleh dan tranformasi itu dan
i gejala-gejala lain. Dalam setiap proses belajar ketiga fase tersebut
3 masalah yaitu seberapa banyak informasi yang diperlukan agar

hpntung pada hasil yang diharapkan. Motivasi siswa belajar,
™ ui dan dorongan untuk menemukan sendiri.

proses belajar mengajar di kelas guru selain sebagai pendidik,
serta narasumber pengetahuan, juga sebagai motivator yang
shan perkembangan kepribadian siswa. Dengan kata lain, guru
s mampu menciptakan suatu proses pembelajaran yang kondusif dan
# pembelajaran yang digunakan juga harus mampu meningkatkan
ivasi belajar siswa mengikuti pelajaran dan membantu siswa dalam
patan belajar, sumber, dan media. Belajar dalam pencapaian tujuan
usKan
diartikan sebagai upaya menambah dan mengumpulkan sejumlah
Belajar yang lebih modern diungkapkan Morgan, dkk (Sumantri dan
i setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai

{Sumantri dan Permana. 1999 : 15) belajar bukan terjadi karena adanya
1s secara alamiah, kedewasaan, atau keadaan organisme yang bersifat
pengaruh obat-obatan, rasa takut, persepsi, motivasi dan seterusnya
anya.

% (1992:3) belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri
.. baik aktual maupun potensial. Perubahan itu pada dasarnya berupa
kinan baru, yang berlaku dalam waktu yang relatif lama. Belajar adalah
gkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari
ma, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu
-kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal.
sudin (dalam Semiawan: 245) mengatakan bahwa belajar merupakan
silkan perubahan perilaku dan bersifat permanen. Lebih lanjut, Sudjana
ng bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
belajar.

ion (1992:3) bahwa belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan
yang belajar, baik aktual maupun potensial. Perubahan itu pada dasarnya
kemungkinan baru, yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.
menurut Herggenhahn,1993 (Samatowa 2006 174 ) adalah perubahan
ife permanen sebagai hasil dari proses pembelajaran. Disisi lain Bandura
84 ) memandang bahwa belajar merupakan proses sosilisasi dengan
ng lain melakukan sesuatu pekerjaan. Slameto (1991 - 2 ) mendefinisikan
oses perubahan dalam diri seseorang pada tingkah laku sebagai akibat/hasil

p lingkungannya dalam kebutuhan.

endapat di atas, konsep belajar dapat diidentifikasi beberapa unsur penting yang
=finisi belajar, yaitu sebagai berikut

dasarnya merupakan suatu proses mental dan emosional yang terjadi secara sadar.
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mengalami, dalam hal ini terjadi interaksi antara individu dengan
lingkungan fisik/psikis maupun lingkungan sosial

da beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa dalam pencapaian
2 telah ditentukan

yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar”
yang diberikan kepada orang supaya diketahui (dituruti) ditambah dengan
akhiran “an menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara
gajarkan sehingga anak didik mau belajar.

sngan yang menyebutkan bahwa pendidikan itu didapat oleh siswa, bukan
senada menyatakan bahwa guru tidak dapat memberikan pendidikan apapun
i siswa itulah yang harus mendapatkannya. Pandangan-pandangan yang
penting keaktifan siswa ini tentu saja tidak bermaksud mengecilkan arti
Namun pada kenyataannya pembelajaran menjadi sesuatu yang terabaikan.
mimya hasil yang dicapai oleh siswa dari belajarnya tergantung pada usahanya
mimana usaha itu terkondisikan banyak dipengaruhi oleh faktor pembelajaran
.

pembelajaran hendaknya dipandang sebagai variabel bebas (independent
kondisi yang harus dimanipulasikan, suatu rangkaian strategi yang harus
akan oleh guru. Pandangan semacam ini akan memungkinkan guru untuk
sebagai berikut

singkungan yang menguntungkan bagi kegiatan belajar;

pelajaran dalam suatu organisasi yang memudahkan siswa untuk mencerna;
strategi mengajar yang optimal berdasarkan pertimbangan efektifitas dan
s siswa serta pertimbangan lainnya yang sesuai dengan konteks objektif di

alat audio visual atau media pembelajaran lain yang tepat untuk keperluan
oL

g sama, pandangan tersebut akan menyarankan cara-cara yang dapat
smotivasi siswa untuk siap, mau dan mampu belajar. Hal ini pada gilirannya
a langsung kepada suatu teori motivasi dan kepada suatu teori pendidikan
kepribadian.

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
. mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa
giatan mengajar dan pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi
lakukan di dalam kelas Duffy dan Roehler (1989) mengatakan apa yang
proses belajar mengajar berjalan lancar, bermoral dan membuat siswa merasa
bagian dari aktivitas mengajar, juga secara khusus mencoba dan berusaha
entasikan kurikulum dalam kelas. Sementara itu pembelajaran adalah suatu
melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru
1 kurikulum. Jadi pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja
i berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya svatu tujuan yaitu
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kulum. Dalam buky pedoman melaksanakan kurikulum SD,SLTP dan

: diartikan sebagai suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku setelah
dengan sumber belajar Sumber belajar te

- rsebut dapat berupa buku,
-Seiama ini Gredler (1986) menegaskan bahwa proses perubahan sikap dan

dasamnya berlangsung pada suatu lingkungan buatan (eksperimental) dan
Tgantung pada situasi alami (kenyataan). Oleh karena itu lingkungan belajar
diciptakan, agar proses belajar ini dapat berlangsung optimal.
@ proses menciptakan lingkungan belajar sedemikian rupa disebut dengan
mungkin saja terjadi tanpa pembelajaran, namun pengaruh suatu
lajar hasilnya lebih sering menguntungkan dan biasanya mudah diamati.
2an suatu keadaan untuk menciptakan situasi Yang mampu merangsang
asi ini tidak harus berupa transformasi pengetahuan dari guru kepada
dengan cara lain misalnya belajar melalui media pembelajaran yang sudah
3riggs (1979:3) mengartikan instruction atau pembelajaran ini adalah suatu
» unfuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa
sun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
bersifat internal. Sepintas pengertian mengajar hampir sama dengan
B pada dasarnya berbeda. Dalam pembelajaran kondisi atau situasi yang
va proses belajar harus dirancang dan dipertimbangkan terlebih dahulu
Sementara itu dalam keseharian di sekolah-sekolah istilah pembelajaran
an sering dipahami sama dengan proses belajar mengajar dimana di
# guru dan siswa dan antara sesama siswa untuk mencapai suatu tujuan yaitu
sikap dan tingkahlaku siswa. Apa yang dipahami guru ini sesuai dengan
an dalam buku pedoman kurikulum (1994:3).

di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sistem masyarakat yang
maupun menerima keluaran tersebut. Pembelajaran mengubah masukan
g belum terdidik menjadi siswa yang terdidik. Fungsi sistem pembelajaran
# belajar, fungsi pembelajaran dan fungsi penilaian. Fungsi belajar dilakukan
fungsi pembelajaran dan penilaian (yang terbagi dalam pengelolaan belajar

belajar) dilakukan oleh sesuatu dic luar diri siswa (Arief,S. 1984:10).
dapat saja terjadi tanpa pembelajaran namun hasil belajar akan tampak jelas
Pembelajaran yang efektif ditandai dengan berlangsungnya proses belajar
orang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila dalam dirinya terjadi
 dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan sebagainya.
B hasil belajar dapat dilihat langsung, oleh karena itu agar kemampuan siswa
srkembang semaksimal mungkin dalam proses belajar di kelas maka program
harus dirancang terlebih dahulu oleh para guru dengan memperhatikan
msip pembelajaran yang telah diuji keunggulannya
gkatkan Motivasi Siswa melalui Lingkungan
1990  9) mengemukakan bahwa belajar dengan menggunakan lingkungan
menemukan hubungan yang sangat bermakna antara ide-ide abstrak dan
dalam konteks dunia nyata, konsep dipahami melalui proses penemuan,
hubungan, Winaputra (1997:5-49) mengatakan bahwa pemanfaatan
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1 oleh pendapat pembelajaran yang lebih bernilai sebab para siswa diharapkan
dan keadaan yang seharusnya Samatowa (2006 173) mengatakan bahwa

ms dapat dilakukan di luar kelas (out door educatin) dengan memanfaatkan

g laboratorium alam disamping itu pula Iskandar (1997  78) menyatakan

i belajar intrinsic siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik yaitu
)

# disimpulkan bahwa pendekatan lingkungan merupakan strategi dan konsep
cocok dan pas pada setiap proses pembelajaran.

Pembelajaran Dengan Menggunakan Lingkungan
et clajaran dengan menggunakan lingkungan, merupakan sebuah konsep
mengidentikan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. Terkait dengan
mgan digunakan sebagai sumber insipirasi dan motivator dalam meningkatkan
didik. Dalam hal ini, lingkungan merupakan faktor pendorong yang menjadi
ungkatkan pemahaman peserta didik dalam setiap pembelajaran.
besar, konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan memiliki
antara lain sebagai berikut
% dibawa langsung kedalam dunia yang konkret tentang penanaman konsep
sehingga peserta didik tidak hanya bisa untuk mengkhayalkan materi
8 dapat digunakan setiap saat, kapanpun dan dimanapun. Sehingga tersedia
wgantung dari jenis materi yang sedang diajarkan
belajaran dengan menggunakan lingkungan tidak membutuhkan biaya,
telah disediakan oleh alam lingkungan.

dicerna oleh peserta didik, karena peserta didik disajikan materi yang
ret bukan abstrak

jar peserta didik akan lebih bertambah karena peserta didik mengalami
yang berbeda dari biasanya.

2 nyaman memungkinkan peserta didik tidak mengalami kejenuhan ketika

untuk mengontrol kebiasaan buruk dari sebahagian peserta didik

sluang kepada peserta didik untuk berimajinasi.

>elajaran yang dilaksanakan tidak akan terkesan monoton

% akan lebih leluasa dalam berpikir dan cenderung untuk memikirkan materi

an karena materi yang diajarkan telah tersaji di depan mata (konkret)

kelebihan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep pembelajaran dengan
ungan memberikan peluang yang sangat besar kepada peserta didik untuk

belajarnya, dan secara umum konsep pembelajaran dengan menggunakan

sningkatkan motivasi belajar dari peserta didik.

Pembelajaran Dengan Menggunakan Lingkungan

Sikasinya, konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan memiliki
antara lain adalah sebagai berikut

srung digunakan pada Mata Pelajaran IPA atau Sains dan sejenisnya
Kondisi lingkungan disetiap daerah (dataran renadah, dataran tinggi)
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ya pergantian musim yang menyebabkan perubahan kondisi lingkungan setiap saat
1lnya bencana alam.

sarkan uraian materi pada pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

ungan merupakan sumber belajar yang paling efektif dan efisiens serta tidak

butuhkan biaya yang besar dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar

rta didik.

abelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa

pencapaian tujuan/indikator yang telah ditentukan

dekatan lingkungan merupakan strategi dan konsep pembelajaran yang cocok dan pas

setiap proses pembelajaaran.

ep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan memberikan peluang yang sangat
kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajarnya, dan secara umum konsep

ibelajaran dengan menggunakan lingkungan dapat meningkatkan motivasi belajar dari

erta didik.

pun kelemahan dari konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan adalah
bahan kondisi lingkungan yang disebabkan oleh berbagai faktor sehingga

mgganggu proses pembelajaran
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